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Abstrak

Desa Labuhan Lalar adalah desa yang memiliki jumlah nelayan paling banyak di Kabupaten
Sumbawa Barat. Pada tahun 2015, pemerintah melakukan pembangunan perumahan yang
diperuntukan untuk masyarakat nelayan. Setelah direlokasi ke perumahan nelayan dan ditempati
selama 8 tahun terakhir diketahui kesehatan penghuni perumahan nelayan Desa Labuhan Lalar
menjadi tidak lebih baik setelah mereka menetap di perumahan tersebut, meskipun mereka telah
melakukan perilaku kesehatan yang lebih baik disana. Sementara pelayanan kesehatan yang
mereka terima juga tidak ada perubahan pelayanan, baik pada masa pra huni ataupun pasca huni.
Evaluasi pasca huni dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja hunian dalam mendukung
kesehatan penghuninya. Penelitian ini adalah penelitian evaluasi pasca huni dengan pendekatan
deduktif kuantitatif. Evaluasi dalam penelitian ini termasuk dalam evaluasi tahap pasca-
pelaksanaan (ex-posf) yang dilakukan pasca rencana diimplementasikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa elemen teknis seperti kelembaban, ventilasi, kebisingan, lantai, atap, dan
dinding hunian tidak berkinerja dengan baik dalam mendukung kesehatan penghuni perumahan
nelayan, sehingga terjadi penurunan kesehatan pasca huni. Temuan ini dapat menjadi masukan
untuk pengembangan standar dan regulasi baru untuk lebih memperhatikan aspek kesehatan dalam
desain dan konstruksi hunian. Hal ini bisa mempengaruhi preferensi calon penghuni sebelum
membeli, menyewa, atau membangun huniannya sendiri dengan memperhatikan aspek kesehatan.

Kata kunci: evaluasi pasca huni; hunian; kesehatan

Abstract

The village of Labuhan Lalar is a village with the highest number of fishermen in West Sumbawa
Regency. In 2015, the government initiated the construction of housing specifically for the
fishermen community there. After being relocated to these fishermen's housing and living there for
the past 8 years, it is necessary to reassess the extent to which the performance of this housing has
impacted the lives of its residents. The post-occupancy evaluation in this study aims to assess the
housing's performance in supporting the health of its occupants. This research employs a
deductive quantitative approach. The evaluation in this study falls under the post-implementation
evaluation phase (ex-post) conducted after the plan has been implemented. The results indicate
that technical elements such as humidity, ventilation, noise, flooring, roofing, and walls of the
housing did not perform well in supporting the health of the fishermen's housing residents, leading
to a decline in health post-occupancy. This finding could serve as input for the development of new
standards and regulations to better address health aspects in housing design and construction.
This could influence potential occupants’ preferences before purchasing, renting, or building their
own homes with a focus on health considerations.
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Pendahuluan

Desa Labuhan Lalar adalah desa yang memiliki jumlah nelayan paling banyak di
Kabupaten Sumbawa Barat, sebanyak 455 jiwa atau 14% penduduknya memilih profesi
nelayan sebagai pekerjaan utama mereka. Pada tahun 2015, pemerintah melakukan
pembangunan perumahan yang diperuntukan untuk masyarakat nelayan disana. Setelah
direlokasi ke perumahan nelayan dan ditempati selama 8 tahun terakhir, kondisi
perumahan nelayan Desa Labuhan Lalar saat ini sudah jauh berubah, perumahan nelayan
ini secara fisik kualitasnya telah jauh menurun dibanding pada awal mula ditempati. Ini
terlihat dari konstruksi hunian utama yang menggunakan material kayu kondisinya sudah
mulai melapuk. Pada beberapa rumah, dinding rumah telah diganti dengan material baja
ringan yang lebih tahan air dan tahan cuaca, sementara jalan lingkungan yang juga terbuat
dari bilah-bilah kayu pada beberapa ruas sudah hancur dan digantikan secara swadaya
oleh masyarakat.

Selain kondisi fisik hunian yang sudah menurun, ancaman kesehatan akibat
buruknya kualitas lingkungan juga menjadi persoalan setelah masyarakat pindah ke
perumahan nelayan ini. Beberapa anak telah terjangkit demam tipes dan demam tinggi
beberapa bulan lalu. Menurut pegawai kantor desa, beberapa tahun lalu juga ada warga
perumahan nelayan bahkan menderita demam berdarah. Persoalan perumahan dan
kawasan permukiman memang sedang menghadapi tantangan pembangunan yang tidak
terkendali, masyarakat dirugikan, degradasi kualitas lingkungan hidup, dan masih banyak
permasalahan lain yang berkaitan dengan pembangunan perumahan (Ritohardoyo et al.,
2020). Setelah digunakan sebagai tempat berhuni, perlu untuk melihat kembali sejauh
mana performa hunian perumahan nelayan ini berdampak pada kehidupan penghuninya.

Salah satu metode yang bisa digunakan untuk mengevaluasi performa hunian
perumahan nelayan setelah dihuni bertahun-tahun adalah Post Occupancy Evaluation
atau Evaluasi Pasca Huni. Evaluasi pasca huni dapat mengevaluasi performa hunian
setelah ditempati dalam kurun waktu yang cukup lama dan hasil evaluasi tersebut akan
digunakan untuk menciptakan bangunan hunian yang lebih baik dikemudian hari (Preiser
et al.,, 2015). Menurut Li et al. (2018) evaluasi pasca huni bertujuan untuk menilai,
mengevaluasi, atau mempelajari kinerja suatu bangunan dan lingkungan, dengan tujuan
untuk menguji reaksi penghuni dalam mengonsumsi energi, menilai kualitas lingkungan
dalam ruangan, dan mengukur kinerja fitur desain tertentu. Untuk itu, evaluasi pasca huni
dalam penelitian ini akan berfokus pada penilaian kinerja hunian pada aspek kesehatan.
Sebagaimana menurut Christiyani et al. (2019) rumah adalah faktor yang menentukan
kesehatan. Semakin banyak bukti yang menunjukkan bahwa kualitas hunian berhubungan
dengan angka kesakitan akibat penyakit tertentu (Krieger & Higgins, 2002).

Penelitian yang berkaitan dengan evaluasi pasca huni telah sering dilakukan
sebelumnya, ada yang mengujinya secara konseptual-metodologis dan ada juga secara
praktis. Secara konseptual-metodologis misalnya telah dilakukan oleh Guerra-Santin et al.
(2016), Li et al. (2018), Jiang et al. (2022), Zallio & Clarkson, (2022) dan Dam-Krogh et
al. (2024). Secara praktis evaluasi pasca huni telah banyak diuji-cobakan pada beberapa
tempat misalnya yang dilakukan pada sarana pendidikan (Syafriyani et al., 2015; Yu et
al., 2017), rumah susun (Musyawaroh & Rahayu, 2012; Sepryadi et al., 2016; Hidayati et
al. (2017); Moustafa et al. 2018; Rahman dan Marsoyo, 2023), rumah sakit (Jain et al.,
2021), terminal (Dina & Setiawan, 2014), pasar (Wirasmoyo et al., 2019), dan pedestrian
(Pranoto & Suharyani, 2020).

Sedangkan yang mengambil lokasi pada kawasan perumahan dan permukiman
(Ilham & Radjiman, 2008; Natalia & Tisnawati, 2018; Prayanka et al., 2019; Wulandari
& Marsoyo, 2019; dan Aulia & Andriani HRP, 2020) memiliki perbedaan dengan
penelitian ini. Jika [lham & Radjiman (2008) fokus pada menilai kondisi tahap awal huni
dan tahap pasca huni; Natalia & Tisnawati (2018) fokus pada evaluasi pasca huni yang
berkaitan dengan penggunaan dan perubahan ruang; Wulandari & Marsoyo (2019) fokus
pada mengevaluasi kemampuan lingkungan permukiman hunian tetap guna memenuhi
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kebutuhan penghuninya; Prayanka et al., (2019) fokus memaksimalkan ruang publik
permukiman sebagai tempat berkenalan agar lebih terbuka satu sama lain atau dengan
orang baru; Aulia & Andriani HRP (2020) memilih fokus mengidentifikasi perumahan
bersubsidi yang tersedia bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dan aspek
kepuasan warga MBR dalam membeli rumah bersubsidi. Maka penelitian ini akan fokus
pada aspek kesehatan hunian dalam mendukung kesehatan penghuninya.

Evaluasi pasca huni hunian sehat juga merupakan rekomendasi penelitian oleh
Jiang et al., (2022) terhadap 1.351 artikel evaluasi pasca huni di seluruh dunia yang
dilakukan dalam kurun waktu tahun 2002 hingga 2021. Penelitian tersebut menghasilkan
rekomendasi salah satunya penelitian evaluasi pasca huni kedepan mesti lebih banyak
membahas menganai perilaku pengguna bangunan, dengan aspek kesehatan dan
kenyamanan menjadi salah satu yang mesti diperhatikan. Karena situasi kesehatan yang
lebih buruk terjadi di wilayah pedesaan pesisir dan faktor perilaku berkontribusi paling
besar terhadap buruknya kesehatan masyarakat pedesaan pesisir (Hjorthen et al., 2020).
Aspek kesehatan penghuni perumahan nelayan di Desa Labuhan Lalar patut untuk
diperhatikan mengingat kondisinya saat ini tidak begitu baik. Ho et al. (2023) juga
mengatakan bahkan di negara-negara berpendapatan tinggi sekalipun, penghuni
perumahan umum mempunyai masalah kesehatan.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan pendekatan deduktif kuantitatif.
Menurut Machali (2021) penelitian evaluasi adalah penelitian yang dilakukan dengan
tujuan untuk mengevaluasi sesuatu dan memberikan pendapat atau mendukung
pengambilan suatu keputusan. Sementara Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006
mendefinisikan evaluasi sebagai seperangkat kegiatan yang membandingkan masukan,
keluaran, dan hasil dengan rencana dan standar. Evaluasi dalam penelitian ini termasuk
dalam evaluasi tahap pasca-pelaksanaan (ex-posf) yang dilakukan pasca rencana
diimplementasikan. Pada studi ini yang menjadi unit amatan adalah keluarga yang
menghuni perumahan nelayan. Keseluruhan populasi keluarga yang berada di perumahan
nelayan ditetapkan sebagai responden, dengan jumlah 90 keluarga.

Ada dua sasaran yang dilakukan dalam penelitian ini. Pertama, terlebih dahulu
akan digambarkan tingkat kesehatan penghuni perumahan nelayan. Kedua, melakukan
evaluasi pasca huni hunian sehat. Pada tahap ini akan diidentifikasi elemen hunian apa
yang berperan dalam mempengaruhi tingkat kesehatan penghuni terhadap hasil pada
tahap pertama.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dibedakan menjadi data primer dan data sekunder sesuai
dengan sumber datanya. Data primer didapatkan melalui penyebaran kuisioner,
wawancara, dan observasi. Penyebaran kuisioner dilakukan dengan mendatangi secara
langsung penghuni ke huniannya masing-masing. Pengisian kuisioner oleh penghuni
diikuti dengan wawancara oleh penulis sembari memperjelas pertanyaan pada lembar
kuisioner. Pertanyaan yang diberikan saat wawancara sama dengan apa yang ada di dalam
kuisioner, perbedaannya pertanyaan-pertanyaan tersebut ditelusuri secara mendalam
untuk memperoleh jawaban yang lebih detail. Karena unit amatan penelitian ini adalah
keluarga, maka jawaban responden merupakan representasi kondisi keluarganya. Adapun
observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi hunian perumahan
nelayan. Observasi dilakukan terhadap 90 hunian yang ditempati responden.

Instrumen

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa meteran
bangunan dan aplikasi berbasis android seperti room temperature thermometer untuk
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mengukur variabel kenyamanan termal dalam ruangan, [ux light meter pro yang
merupakan aplikasi untuk mengukur kenyamanan visual (pencahayaan), dan untuk
mengukur kenyamanan akustik digunakan aplikasi meter kebisingan. Untuk memastikan
keakuratan aplikasi tersebut dilakukan pengujian berulang dalam kondisi yang sama
untuk memastikan konsistensi hasil yang diberikan dan pengujian pada kondisi yang
berbeda untuk memastikan aplikasi memberikan hasil yang akurat dalam berbagai
kondisi. Review atau penilaian pengguna yang sudah menggunakan aplikasi tersebut juga
sebagai pertimbangan untuk mengetahui pengalaman mereka terkait keakuratan aplikasi.

Teknik Analisis Data

Menurut Patton et al. (2013) ada beberapa tipe ex-post evaluasi, salah satunya
analisa perbandingan sebelum dan sesudah. Analisis perbandingan ini dilakukan dengan
membandingkan kondisi kesehatan penghuni sebelum dan setelah mereka menetap di
perumahan nelayan, untuk melihat apakah terjadi kenaikan derajat kesehatan atau telah
terjadi penurunan derajat kesehatan. Analisis ini digunakan pada sasaran pertama.

Sementara untuk sasaran kedua terkait evaluasi pasca huni, analisa data dilakukan
dengan membandingkan data eksisting dengan indikator yang telah ditetapkan (Preiser et
al., 2015), perbandingan tersebut akan menunjukkan kesesuaiaan atau ketidaksesuaian
kondisi hunian saat ini dengan standar kesehatan. Karena terdapat sejumlah 90 hunian
yang diobservasi, maka untuk efisiensi penyajian data hasil analisa evaluasi pasca huni
dilakukan dengan menampilkan frekuensi hunian yang sesuai dengan indikator dan
frekuensi hunian yang tidak sesuai dengan indikator. Selanjutnya penarikan hasil evaluasi
ditentukan berdasarkan pada mayoritas kesesuaian data terhadap indikator.

Lokasi Penelitian

Perumahan nelayan ini berada di Desa Labuhan Lalar Kecamatan Taliwang
Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat. Perumahan seluas 1,4 hektar ini
berdiri diatas lahan pasang-surut air laut.

ambar 1. Tampak Atas Perumahan Nelayan Desa Labuhan Lalar
(Sumber : Google Earth Pro, 2024)

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Hunian

Berdiri diatas lahan pasang-surut air laut, konstruksi bangunan ini terlihat berbeda
dari perumahan biasanya, ini karena bangunan tidak langsung berdiri diatas daratan
melainkan berdiri diatas tiang beton setinggi 1 meter yang menancap ke tanah, sehingga
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akan terlihat seperti mengapung ketika air laut pasang. Jarak antar hunian sebesar 2 meter
ke arah samping, depan, dan juga ke arah belakang. Hunian ini memiliki luas 36 m?
dengan konfigurasi ruang dalam hunian terdiri dari kamar tidur utama, kamar tidur anak,
kamar mandi, adapun ruang tamu dibuat menyatu dengan ruang dapur.

Kesehatan Penghuni Sebelum dan Setelah Berhuni di Perumahan Nelayan

Kesehatan penghuni perumahan nelayan menurut Blum (1974) dapat diukur
melalui tiga variabel yaitu kesehatan lingkungan, perilaku kesehatan, serta pelayanan
kesehatan. Pengukuran kesehatan penghuni dilakukan dengan membandingkan kondisi
kesehatan penghuni sebelum dan setelah berhuni di perumahan nelayan. Tingkat
kesehatan penghuni yang dipengaruhi oleh faktor kesehatan lingkungan bisa diketahui
dari penyakit yang mereka alami (Basri et al., 2022). Lebih lanjut Basri et al. (2022)
mengidentifikasi kondisi lingkungan sekitar seperti air minum tidak layak, pengolahan
sampah, kualitas sanitasi, kebisingan lingkungan, kelembaban lingkungan, dan polusi
lingkungan dapat menghadirkan efek kesehatan tertentu.

Tabel 1. Kondisi Kesehatan Lingkungan Penghuni Perumahan Nelayan Berdasarkan
Jumlah Kejadian Penyakit Yang Ditularkan Akibat Kondisi Lingkungan

Jumlah Kejadian/Keluarga

Variabel Sub Variabel Sebelum Setelah
Demam Berdarah 0 2
Penyakit Yang Diare 4 7
Ditularkan Melalui Disentri (Radang usus) 0 0
Air Minum Tidak Hapetitis (Radang hati) 0 0
Layak Polio (Kelumpuhan) 0 0
Tipes 0 2
) Dermatitis (Radang kulit) 0 0
Pe.nyaklt Yang . Keracunan 0 0
Ditularkan Melalui .
Sampah Cacingan 0 1
Tipes 0 2
Scabies (Gudik) 0 0
Penyakit Yang Malaria 0 0
Ditularkan Melalui Cacingan 0 1
Sanitasi Tidak Layak  Diare 4 7
ISPA (Infeksi saluran pernapasan akut) 14 18
Penyakit Yang Tuberkulosis 0 0
Ditularkan Melalui Malaria 0 0
Kelembaban Yang Demam Berdarah 0 2
Buruk ISPA 14 18
Penyakit Yang Gangguan psikologis 0 0
Ditularkan Melalui Gangguan keseimbangan 0 0
Kebisingan Berlebih Gangguan pendegaran 0 0
Penyakit Yang Lahir prematur 0 0
Ditularkan Melalui Penyakit ginjal 0 0
Polusi Udara Penyakit jantung 0 0

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2269 Tahun 2011 tentang
pedoman pembinaan perilaku hidup bersih dan sehat, tingkat kesehatan penghuni yang
dipengaruhi oleh faktor perilaku kesehatan dapat diketahui dari bagaimana mereka
mencuci tangan menggunakan sabun, mengelola air minum dan makanan rumah tangga,
menggunakan jamban sehat, membuang sampah pada tempatnya, dan tidak merokok
dalam rumabh.
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Tabel 2. Tingkat Perilaku Kesehatan Penghuni Perumahan Nelayan

Perilaku Kesehatan

Variabel Sub Variabel

Sebelum Setelah

Perilaku mencuci tangan menggunakan air 31 % 74 %
bersih dan sabun

Perilaku Hidup ~ Perilaku mengelola air minum dan makanan 96,7 % 98,9%

Bersih dan rumah tangga

Sehat Perilaku menggunakan jamban sehat 23 % 100 %
Perilaku membuang sampah pada tempatnya 33% 22 %
Perilaku tidak merokok dalam rumah 10 % 10 %

Undang-Undang nomor 17 tahun 2023 tentang kesehatan mendifinisikan pelayanan
kesehatan adalah berbagai bentuk kegiatan dan/atau rangkaian kegiatan pelayanan yang
diberikan secara langsung kepada individu atau masyarakat untuk memelihara dan
meningkatkan derajat kesehatan dalam bentuk insentif pencegahan, pengobatan,
rehabilitasi, dan/atau mitigasi. Guna mendukung pelayanan kesehatan maka dibutuhkan
fasilitas pelayanan kesehatan. Fasilitas pelayanan kesehatan adalah tempat dan/atau alat
yang digunakan untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada individu atau masyarakat
dengan menggunakan metode promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif
yang dipimpin oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. Tingkat
kesehatan penghuni yang dipengaruhi oleh faktor pelayanan kesehatan dilihat dari
seberapa banyak masyarakat yang memiliki akses kepada layanan kesehatan yang
tersedia di wilayah tempat tinggal mereka, misalnya pelayanan oleh posyandu, klinik, dan
puskesmas.

Tabel 3. Tingkat Pelayanan Kesehatan yang Diterima Penghuni Perumahan Nelayan

Pelayanan Kesehatan

Variabel Sub Variabel Sebelum Setelah
Pelayanan dari posyandu 84,4 % 84,4 %

Fasilitas Kesehatan Pelayanan dari klinik 26,7 % 26,7 %
Pelayanan dari puskesmas 40,0 % 40,0 %

Pada penelitian mengenai kehidupan pra dan pasca huni di suatu tempat, penghuni
akan merasakan kesehatan fisik dan mental yang menurun pasca berpindah ke tempat
yang baru (Einem et al., 2024). Relevan dengan hal tersebut, tingkat kesehatan penghuni
berdasarkan faktor kesehatan lingkungan menurun menjadi 66,7% setelah menetap di
perumahan nelayan, dari sebelumnya tingkat kesehatan mereka sebesar 80% saat sebelum
penghuni pindah ke perumahan tersebut. Artinya terdapat 13,3% penghuni yang
menderita penyakit tertentu setelah mereka berhuni di perumahan nelayan Desa Labuhan
Lalar. Blum (1974) dalam teorinya menyatakan bahwa faktor kesehatan lingkungan
memang sangat mempengaruhi kesehatan manusia sebesar 40-45% dibanding faktor
perilaku dan pelayanan kesehatan.

Tabel 4. Temuan Derajat Kesehatan Penghuni Sebelum dan Setelah Berhuni di
Perumahan Nelayan Desa Labuhan Lalar

No. Variabel Sebelum Setelah
1. Kesehatan penghuni berdasarkan kesehatan lingkungan 80% 66,70%
2. Kesehatan penghuni berdasarkan perilaku kesehatan 39,74% 61,98%
3. Kesehatan penghuni berdasarkan pelayanan kesehatan 50,37% 50,37%

Untuk diketahui, nilai persentase kesehatan lingkungan pada tabel diatas dikonversi
dari jumlah kejadian/penyakit/keluarga dari tabel 1. Temuan penelitian di perumahan
nelayan Desa Labuhan Lalar menunjukkan faktor lingkungan telah menurunkan
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kesehatan penghuni sebesar 13,3%, meskipun faktor perilaku kesehatan dan faktor
pelayanan kesehatan relatif membaik pasca huni. Diketahui kesehatan penghuni pasca
huni dipengaruhi oleh penyakit ISPA, demam berdarah, diare, cacingan, dan tipes,
padahal di hunian sebelumnya hanya dipengaruhi oleh penyakit ISPA dan diare. Menurut
Edwards et al. (2022) orang yang pindah ke lingkungan baru mungkin mengalami
dampak kesehatan akibat perubahan polusi udara sekitar. Luas ventilasi dan pencahayaan
rumah juga memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian ISPA (Rafaditya et al.,
2021). Pada kejadian penyakit demam berdarah, kelembaban yang tinggi telah
meningkatkan aktivitas nyamuk menjadi lebih sering menggigit, sehingga meningkatkan
penularan (Purnama, 2016). Sementara Kejadian penyakit diare dan cacingan memiliki
hubungan dengan penggunaan jamban yang tidak sehat (Rohmah & Syahrul, 2017;
Suharmiati & Rochmansyah, 2018). Faktor-faktor lingkungan tersebut telah banyak
mempengaruhi kesehatan penghuni perumahan nelayan, oleh karena itu evaluasi
performa hunian perumahan nelayan Desa Labuhan Lalar diperlukan.

Berbeda jika hunian atau permukiman tersebut menerapkan standar kesehatan yang
baik, MacNaughton et al. (2016) serta Ildiri et al. (2022) mendapatkan penghuni yang
berada di bangunan baru yang lebih ramah lingkungan melaporkan lebih sedikit gejala
kesakitan dibandingkan saat mereka menetap di bangunan sebelumnya yang lebih
konvensional. Oleh karena itu penting untuk memastikan kualitas lingkungan hunian
yang kita tempati sesuai dengan prinsip-prinsip hunian sehat, agar kualitas hidup yang
kita jalani menjadi lebih aman dengan terbebas dari kejadian penyakit-penyakit tersebut.
Dilihat dari sudut pandang ilmu lingkungan, penyakit ini muncul akibat adanya interaksi
antara manusia dan lingkungannya (Iskandar, 2012).

Evaluasi Pasca Huni Hunian Sehat

Menurut Preiser et al. (2015) ada tiga elemen evaluasi pasca huni, yaitu elemen
teknis, elemen fungsional, dan elemen perilaku. Variabel yang termasuk dalam elemen
teknis ini mencakupi hal-hal yang menjadi kelangsungan dasar kehidupan (Mustafa,
2017) seperti yang ditampilkan tabel dibawah ini.

Tabel 5. Evaluasi Elemen Teknis Hunian Perumahan Nelayan Desa Labuhan Lalar
Elemen Variabel Sub Indikator Frekuensi Hasil
Variabel Hunian  Evaluasi
(Satuan)

Suhu dalam hunian yang
aman untuk kesehatan jika 62%
18-30 °C
Suhu dalam hunian yang
tidak aman untuk kesehatan 38%
Kenyamanan jika <18°C dan > 30°C.
termal Kelembaban dalam hunian .
yang aman untuk kesehatan 7%
jika 40-60 % Rh
Kelembaban dalam hunian Buruk
yang tidak aman untuk 93%
kesehatan jika < 40% Rh
dan > 60% Rh
Pencahayaan dalam hunian 64%
yang baik untuk kesehatan
Pencahayaan jika > 60 lux
Kenyamanan (Lux) Pencahayaan dalam hunian
visual yang buruk untuk kesehatan 36%
jika < 60 lux
Ventilasi Luas ventilasi yang baik
(% luas untuk kesehatan jika > 20

Suhu (°C) Baik

Kelembaban

Teknis (Rh)

Baik

0% Buruk
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Elemen Variabel Sub Indikator Frekuensi Hasil
Variabel Hunian  Evaluasi
(Satuan)
lantai % luas lantai hunian
ruangan) Luas ventilasi yang buruk

Kenyamanan Kebisingan
akustik (dBA)

Lantai (cm)

Keamanan
struktur
bangunan Atap (m)

Dinding
(Kedap air)

untuk kesehatan jika <20%
luas lantai hunian
Kebisingan dalam hunian
yang aman untuk kesehatan
jika <55 dBA

Kebisingan dalam hunian
yang tidak aman untuk
kesehatan jika > 55 dBA
Ketinggian lantai hunian
yang layak untuk
digunakan jika > 25 cm dari
permukaan jalan
Ketinggian lantai hunian
yang tidak layak untuk
digunakan jika <25 cm dari
permukaan jalan
Ketinggian atap hunian
yang layak untuk
digunakan jika > 10 m
Ketinggian atap hunian
yang tidak layak untuk
digunakan jika < 10 m
Dinding hunian yang layak
untuk digunakan jika kedap
air

Dinding hunian yang tidak
layak untuk digunakan jika
tidak kedap air

100%

36%
Buruk
64%

0%

Buruk

100%

0%

Buruk
100%

0%
Buruk
100%

(Sumber: Preiser et al.,2015; Kementerian PUPR, 2016; Mustafa,2017; Basri et al., 2022;

Permenkes 2/2023; Penulis, 2024. Diolah)

Elemen fungsional mengakomodasi kebutuhan penghuni untuk beraktivitas secara
efektif dan efisien. Sejalan dengan itu, Loli et al. (2022) menerangkan elemen kinerja
fungsional berkaitan dengan fungsionalitas dan tingkat efisiensi fitur bangunan.

Tabel 6. Evaluasi Elemen Fungsional Hunian Perumahan Nelayan Desa Labuhan Lalar

Elemen Variabel Sub Indikator Frekuensi Hasil
Variabel Hunian  Evaluasi
(Satuan)
Jumlah kebutuhan air
bersih yang baik untuk 100%
Jaringan air kesehatan jika > 60
bersih liter/orang/hari Baik
(Liter/orang/  Jumlah kebutuhan air
hari) bersih yang tidak baik 0%
Fungsional Utilitas untuk kesehatan jika < 60
liter/orang/hari
Jaringan Pengolahan limbah yang
pengolahan baik untuk kesehatan jika 100%
limbah memiliki tangki Baik
(Ketersediaan  septik/rumah
tangki septik/  Pengolahan limbah yang 0%

Arsir, Volume 8, Nomor 2, Desember 2024 | 271



Muhammad Luthfie, dkk. / Evaluasi Pasca Huni.....

Elemen Variabel

Sub
Variabel
(Satuan)

Indikator

Frekuensi
Hunian

Hasil
Evaluasi

Aksesibilitas

Kecukupan
ruang

rumah)

Jaringan
listrik (VA)

Pintu utama
(cm)

Teras (m?)

Ruang tamu

(m?)

Kamar tidur
utama (m?)

Kamar tidur
anak (m?)

Dapur (m?)

Kamar mandi

(m?)

tidak baik untuk
kesehatan jika tidak
memiliki tangki
septik/rumah

Jumlah kebutuhan listrik
layak untuk rumah tangga
jika>450 VA

Jumlah kebutuhan listrik
tidak layak untuk rumah
tangga jika <450 VA
Lebar bukaan pintu yang
layak dalam hunian jika >
80 cm

Lebar bukaan pintu yang
tidak layak dalam hunian
jika <80 cm

Luas kebutuhan ruang
ideal untuk teras jika >
3,04 m?

Luas kebutuhan ruang
tidak ideal untuk teras jika
<3,04 m?

Luas kebutuhan ruang
ideal untuk ruang tamu
jika> 7,23 m?

Luas kebutuhan ruang
tidak ideal untuk ruang
tamu jika < 7,23 m?
Luas kebutuhan ruang
ideal untuk kamar tidur
utama jika > 8,84 m?
Luas kebutuhan ruang
tidak ideal untuk kamar
tidur utama jika < 8,84 m?
Luas kebutuhan ruang
ideal untuk kamar tidur
anak jika > 5,60 m?
Luas kebutuhan ruang
tidak ideal untuk kamar
tidur anak jika < 5,60 m?
Luas kebutuhan ruang
ideal untuk dapur jika >
4,60 m?

Luas kebutuhan ruang
tidak ideal untuk dapur
jika < 4,60 m?

Luas kebutuhan ruang
ideal untuk kamar mandi
jika>2,05 m?

Luas kebutuhan ruang
tidak ideal untuk kamar
mandi jika <2,05 m?

100%

0%

100%

0%

100%

0%

100%

0%

60%

40%

100%

0%

97%

3%

0%

100%

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Buruk

(Sumber: Preiser et al., 2015; Pusat Litbang Permukiman, 2010; Mustafa, 2017; Permen PUPR
14/2017; Permen PUPR 29/2018; PP 16/2021; Penulis, 2024. Diolah)
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Sementara variabel yang termasuk elemen perilaku berhubungan dengan unsur
sosial masyarakat dan psikologis penggunanya seperti rasa kepemilikan, persepsi, dan
orientasi (Prasesti et al., 2021).

Tabel 7. Evaluasi Elemen Perilaku Penghuni pada Hunian Perumahan Nelayan Desa
Labuhan Lalar

Elemen Variabel Sub Indikator Frekuensi Hasil
Variabel Hunian Evaluasi
(Satuan)

Kepadatan ideal dalam

Kepadatan ~ Kepadatan hunian jika > 9 m?/Kapita 39%
dalam hunian (m?  Kepadatan tidak ideal Baik
hunian kapita) dalam hunian jika <9 41%
m?/Kapita
Bukti penguasaan terhadap
hunian jika penghuni
Perilaku Penguasaan minimal memiliki hak 100%
bangunan milik atau surat keterangan
. Hak milik/ sejenis .
Teritori ;Iak guna Bljlkti ketiadaan Baik
bangunan/ penguasaan terhadap
Hak sewa) hunian jika penghuni tidak 0%

memiliki hak milik atau
surat keterangan sejenis

(Sumber: Preiser et al., 2015; Triatmodjo, 2008; Permenkes 2/2023; Penulis, 2024. Diolah)

Tidak banyak penelitian tentang evaluasi pasca huni membahas ketiga elemen
evaluasi secara bersamaan (teknis, fungsi, perilaku). Dari banyak penelitian yang telah
dilakukan, element teknis telah berperan penting dalam mempengaruhi kepuasan (Jiboye,
2012; Mustafa, 2017), meningkatkan produktivitas (Agha-Hossein et al., 2013), dan
kualitas berhuni menjadi lebih baik (Sepryadi et al., 2016; Hidayati et al., 2017; Rahman
& Marsoyo, 2023). Sebaliknya, temuan dalam penelitian ini hanya sebesar 25% elemen
teknis perumahan nelayan Desa Labuhan Lalar yang memenuhi standar kesehatan untuk
digunakan sebagai tempat berhuni atau termasuk dalam kategori buruk. Sementara 75%
lainnya perlu untuk diperbaiki dan dibenahi, pembenahan tersebut terutama yang
berkaitan dengan kelembaban, ventilasi, kebisingan, lantai, atap, dan dinding.

Tabel 8. Temuan Evaluasi Hunian Sehat Pasca Huni di Perumahan Nelayan Desa

Labuhan Lalar
No. Variabel/Sub-variabel Hasil Evaluasi
A. Evaluasi Pasca Huni Hunian Sehat Elemen Teknis 25% (Buruk)
1. Evaluasi Kenyamanan Termal
- Suhu Baik
- Kelembaban Buruk
2. Evaluasi Kenyamanan Visual
- Pencahayaan Baik
- Ventilasi Buruk
3. Evaluasi Kenyamanan Akustik
- Kebisingan Buruk
4. Evaluasi Keamanan Struktur Bangunan
- Lantai Buruk
- Atap Buruk
- Dinding Buruk
B. Evaluasi Pasca Huni Hunian Sehat Elemen Fungsional 90% (Baik)

1. Evaluasi Utilitas
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No. Variabel/Sub-variabel Hasil Evaluasi
- Jaringan air bersih Baik
- Jaringan pengolahan limbah Baik
- Jaringan listrik Baik
2. Evaluasi Aksesibilitas
- Pintu utama Baik
3. Evaluasi Kecukupan Ruang
- Teras Baik
- Ruang tamu Baik
- Kamar tidur utama Baik
- Kamar tidur anak Baik
- Dapur Baik
- Kamar mandi Buruk
C. Evaluasi Pasca Huni Hunian Sehat Elemen Perilaku 100% (Baik)
1. Evaluasi Kepadatan Dalam Hunian
- Kepadatan hunian Baik
2. Evaluasi Teritori
Penguasaan bangunan Baik

Berbeda dengan elemen teknis, elemen fungsional dan elemen perilaku
menunjukkan hasil kinerja yang positif sebagai tempat berhuni. Hal ini ditunjukkan oleh
sebesar 90% lebih elemen fungsional dan elemen perilaku memiliki kinerja yang lebih
baik di perumahan nelayan Desa Labuhan Lalar.

Simpulan

Kesehatan penghuni perumahan nelayan Desa Labuhan Lalar menjadi tidak lebih
baik setelah mereka menetap di perumahan tersebut, meskipun mereka telah melakukan
perilaku kesehatan yang lebih baik disana. Sementara pelayanan kesehatan yang mereka
terima juga tidak ada perubahan pelayanan, baik pada masa pra huni ataupun pasca huni.
Setelah dilakukan evaluasi terhadap performa hunian perumahan nelayan, diketahui
bahwa elemen teknis paling berhubungan terhadap penurunan kesehatan penghuni
perumahan nelayan pasca huni. Dimana kejadian penyakit pasca huni —ISPA, demam
berdarah, diare, cacingan, tipes— berkaitan dengan elemen teknis yang tidak berkinerja
dengan baik —kelembaban, ventilasi, kebisingan, lantai, atap, dan dinding—.

Hasil ini dapat menjadi masukan untuk pengembangan standar dan regulasi baru
untuk lebih memperhatikan aspek kesehatan dalam desain dan konstruksi hunian. Hal ini
bisa mempengaruhi preferensi calon penghuni sebelum membeli, menyewa, atau
membangun huniannya sendiri dengan memperhatikan aspek kesehatan. Saran untuk
penelitian selanjutnya, evaluasi pasca huni pada hunian yang dijadikan sebagai tempat
relokasi akan lebih baik jika terlebih dahulu dapat mengevaluasi serta membandingkan
kondisi hunian antara hunian sebelum relokasi dengan hunian yang dijadikan tempat
relokasi, bukan sebatas membandingkan dampak yang terjadi akibat kondisi tersebut.
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